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KATA PENGANTAR 

Salam sejahtera, 

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 
karunia-Nya, kami sebagai dosen-dosen yang berkolaborasi dengan 
bangga mempersembahkan buku Psikologi Kesehatan ini kepada 
para pembaca yang tertarik untuk mempelajari keterkaitan antara 
kesehatan dan psikologi. Buku ini merupakan hasil dari penelitian 
dan pengalaman dari kami yang memiliki latar belakang di bidang 
psikologi, ilmu biomedik, dan ilmu kesehatan. 

Psikologi kesehatan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mempelajari hubungan antara faktor psikologis (stres, keyakinan, 
dan perilaku) dengan kesehatan fisik dan mental seseorang.  
Psikologi kesehatan juga mempelajari hubungan antara faktor 
psikologis dengan aspek sosial dan kesejahteraan seseorang. Dalam 
buku ini, kami akan membahas berbagai topik penting seperti stres, 
kecemasan, depresi, dan bagaimana faktor-faktor psikologis dapat 
mempengaruhi kesehatan fisik seseorang. Kami juga akan 
membahas strategi dan teknik yang dapat membantu 
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. 

Buku Psikologi Kesehatan yang berada ditangan pembaca ini 
terdiri dari 12 bab, yaitu : 
Bab 1 Konsep Dasar Psikologi Kesehatan  
Bab 2 Konsep Perkembangan Manusia  
Bab 3 Pertumbuhan, Perkembangan, dan Kematangan 

Bab 4 Prinsip-Prinsip Perkembangan Manusia  
Bab 5 Peran Psikologi dalam Promosi Kesehatan 

Bab 6 Perilaku Sehat dan Pencegahan Dini  
Bab 7 Ketergantungan Alkohol dan Rokok  
Bab 8 Relevansi Gaya Hidup dengan Kesehatan  
Bab 9 Urgensi Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi  
Bab 10 Psychological Well Being  
Bab 11 Stres dan Kesehatan 

Bab 12 Psikoneuroimunologi 
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Kami berharap buku ini dapat memberikan wawasan dan 
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan 
secara holistik, termasuk kesehatan mental dan emosional. Semoga 
buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi para 
pembaca untuk memperbaiki kesehatan mereka dan mencapai 
kebahagiaan yang sejati. 

Terima kasih telah memilih buku kami sebagai sumber 
pengetahuan Anda. Selamat membaca! 
 

 

Jakarta, 17 Agustus 2023 
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BAB 

1 KONSEP DASAR PSIKOLOGI KESEHATAN 

Dr. Melinda Remelia, S.Si., M. Biomed 

 

A. Pendahuluan 

Psikologi kesehatan merupakan pengetahuan yang 
penting untuk dipelajari dalam praktik kehidupan. Psikologi 
kesehatan berpendapat bahwa pikiran dan tubuh berinteraksi. 
Psikologi kesehatan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mempelajari hubungan antara faktor psikologis (stres, 
keyakinan, dan perilaku) dengan kesehatan fisik dan mental 
seseorang.  Psikologi kesehatan juga mempelajari hubungan 
antara faktor psikologis dengan aspek sosial dan kesejahteraan 
seseorang.  

Permasalahan dan gangguan kesehatan pada masyarakat 
dapat menurunkan produktivitas dan menimbulkan kerugian 
bagi negara sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat. Menurut World Health 
Organization (WHO), seseorang dikatakan sehat apabila berada 
dalam “keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun 
sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit atau cacat”. 

Demikian halnya di Indonesia, pemerintah baru-baru ini 
mengeluarkan Undang-undang khusus untuk mengatur tentang 
kesehatan masyarakat di Indonesia, yaitu Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2023.  Dalam undang-
undang tersebut, disebutkan bahwa individu yang sehat 
kondisinya mencakup baik sehat secara fisik, jiwa, maupun 
sosial, sehingga memungkinkan untuk individu tersebut hidup 
produktif. Kesehatan jiwa didefinisikan sebagai kondisi seorang 

KONSEP DASAR 
PSIKOLOGI 
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BAB 

2 KONSEP PERKEMBANGAN MANUSIA 

Ns. Thika Marliana, M. Kep., Sp. Kep.J 
 

 

A. Pendahuluan 

Pengkajian mengenai pertumbuhan dan perkembangan 
manusia merupakan elemen penting dalam pemeriksaan fisik 
individu, terutama dalam bidang kesehatan. Pengetahuan dan 
keterampilan yang baik untuk mengevaluasi pertumbuhan dan 
perkembangan diperlukan untuk pemeriksaan diagnostik setiap 
pasien. Pengenalan dini pertumbuhan atau kegagalan 
perkembangan membantu intervensi yang efektif dalam 
mengelola masalah pasien. Kegiatan ini meninjau berbagai 
aspek pertumbuhan dan perkembangan manusia dan menyoroti 
peran tim interprofessional dalam menilai keterlambatan 
pertumbuhan dan perkembangan individu. 

Proses pertumbuhan dibahas dalam konteks 
neurobiologis berdasarkan parameter terukur, yaitu 
pertambahan struktur dan ukuran otak, pertambahan jumlah 
neuron dan struktur otak serta mutasi genetik yang 
menyebabkan perubahan struktural, jumlah dan fungsi neuron 
maupun neurotransmitter. Semua aspek biologis, seperti nutrisi, 
penyakit dan faktor genetik, berperan langsung pada proses 
tumbuh ini. 

Sedangkan proses perkembangan dipahami sebagai 
peningkatan kompetensi untuk beradaptasi dengan lingkungan 
fisik-sosial-budaya hingga tercapainya kompetensi untuk 
mengubah atau memberi nuansa baru pada lingkungan. Konsep 

KONSEP 
PERKEMBANGAN 

MANUSIA 
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BAB 

3 PERTUMBUHAN, PERKEMBANGAN, DAN KEMATANGAN 

Aulia Kurnianing Putri, SST., M.Kes. 
 

 

A. Pendahuluan 

Setiap manusia yang hidup, akan melalui tahap 
berkembang sesuai tingkat kebutuhannya dan dalam setiap 
perkembangan tersebut mengalami suatu perubahan. 
Perubahan bentuk dapat berubah secara kuantitatif dan 
kualitatif, maka dari itu perkembangan tidak bersifat statis. 
Perkembangan, pertumbuhan dan kematangan dimulai sejak 
pembuahan hingga berakhir yaitu disebut kematian. 
Perkembangan manusia terjadi akibat proses kematangan dan 
pengalaman yang terjadi secara sistematis, berproses maju dan 
berkelanjutan. Perkembangan juga memiliki fase perubahan 
yang sifatnya menyeluruh karena merupakan hasil dari proses 
secara biologis, kognitif dan sosial emosional (Santrock, 2012). 

Pertumbuhan erat kaitannya dengan dampak secara 
fisik, sedangkan Perkembangan erat kaitannya dengan 
kematangan fungsional organ seorang individu. Proses 
pertumbuhan dan perkembangan memiliki sifat 
Interdependen, yang tidak dapat dibedakan satu sama lain 
karena saling bergantung. Namun dapat dibedakan untuk 
memudahkan dalam memahami. 
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BAB 

4 PRINSIP-PRINSIP PERKEMBANGAN MANUSIA 

dr. Marwito Wiyanto, M. Biomed., AIFM 

 

 

A. Pendahuluan 

Manusia selama masa hidupnya akan selalu mengalami 
pertumbuhan, perkembangan dan selalu terjadi perubahan 
secara terus menerus, semenjak terjadinya konsepsi, 
berkembang dan bertumbuh baik secara positif atau negatif 
(perkembangan atau penurunan). 

Banyak pendapat dari para ahli tentang prinsip-prinsip 
perkembangan manusia.  Menurut Amjad Ali Arain (2019) 
dalam tulisannya yang berjudul “Principal Human Development: 
Education psychology and guidance”, ada sepuluh hal penting 
prinsip perkembangan, yaitu perkembangan terjadi secara terus-
menerus, terjadi secara gradual, terjadi secara sekuensial, setiap 
individu mempunyai variasi berbeda, proses perkembangan 
terjadi dari umum ke spesifik, banyak sifat yang berhubungan 
dengan perkembangan, tumbuh kembang hasil interaksi antara 
herediter dan lingkungan, perkembangan bisa diprediksi, 
perkembangan itu sendiri, serta interaksi yang terus-menerus 
dari seluruh faktor perkembangan. 

Membahas tentang prinsip-prinsip tersebut kita akan 
membahas perkembangan manusia ditinjau dari dua aspek 
penting yaitu pertumbuhan secara fisik (perubahan secara 
kuantitatif, bertambahnya ukuran dan berat badan), dan 
perkembangan/kemampuan fungsi, skill, kematangan 
psikologis, mental, fisik, emotional dan kapabilitas sosial.  

PRINSIP-PRINSIP 
PERKEMBANGAN 

MANUSIA 
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5 PERAN PSIKOLOGI DALAM PROMOSI KESEHATAN 

Dita Selvia Aditia, SST.,M.Tr.Keb 

 

 

A. Pendahuluan 

Kemampuan dalam ilmu psikologi dapat diartikan sama 
dengan memiliki kesiapan, kecakapan atau keterampilan dalam 
menghadapi kehidupan serta berkaitan erat dengan konsep 
Kesehatan mental manusia untuk lebih kuat. Kecakapan dalam 
psikologis dapat secara otomatis meningkatkan pula ketahanan 
mental individu yang memiliki kesehatan mental didukung dari 
sisi ketahanan emosi dan spiritual dalam diri setiap individu 
untuk dapat lebih memaknai kehidupan, kuat terhadap tekanan, 
kekecewaan dan kesedihan yang dapat diakibatkan faktor 
internal dan eksternal.  

Kemampuan pengembangan psikologis sesuai dengan 
konsep promosi Kesehatan terutama pada kesehatan mental 
setiap individu. Konsep promosi kesehatan mental sendiri 
memiliki tiga tahapan: 
1. Meningkatkan atau memperkuat kepribadian individu, 

melalui peningkatan harga diri individu dalam mengatasi 
masalah. 

2. Meningkatkan jumlah komunitas melalui keikutsertaan atau 
partisipasi antar komunitas. 

3. Mengurangi gangguan atau hambatan melalui upaya 
pengurangan masalah-masalah pada kesehatan mental 
individu. 
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6 PERILAKU SEHAT DAN PENCEGAHAN DINI 

Ners, Syahabuddin, S.Kep., M.A. 
 

 
A. Pendahuluan 

Sehat merupakan suatu kondisi yang diinginkan oleh 
setiap manusia. Dengan adanya kondisi yang sehat, manusia 
bisa melakukan semua aktivitas yang diinginkan terutama 
aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sehat 
menurut WHO adalah suatu keadaan yang dirasakan seseorang 
yaitu merasa sejahtera fisik, mental dan sosial secara 
menyeluruh, serta tidak hanya merasa bebas dari penyakit, 
kelemahan atau kecacatan. Sedangkan menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 36 tahun 2009 tentang 
kesehatan, menyatakan bahwa sehat meliputi aspek fisik, 
mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap 
orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
(Pakpahan et al, 2021). Status kesehatan seseorang dipengaruhi 
oleh beberapa hal antara lain adalah factor genetik, perilaku dan 
lingkungan, menurut Blum (1981) dalam (Pakpahan et al, 2021) 
faktor yang mempengaruhi kesehatan antara lain adalah faktor 
genetik, faktor perilaku, dan faktor lingkungan dan faktor 
pelayanan kesehatan. 

Permasalahan kesehatan merupakan suatu masalah yang 
sudah ada sejak manusia ada. Permasalahan ini akan menjadi 
hal yang merugikan bagi tubuh jika diikuti dengan pemikiran 
dan tingkah laku yang negatif. Namun permasalahan kesehatan 
ini akan menjadi hal yang positif jika diikuti dengan pemikiran 
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7 KETERGANTUNGAN ALKOHOL DAN ROKOK 

Restianingsih Putri Rahayu, S.Psi., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Awal Mula Alkohol 
Sejak zaman kuno manusia telah mengenal alkohol, 

tidak diketahui secara pasti siapa yang pertama kali 
membuat alkohol. Dipercaya bahwa kemungkinan produksi 
alkohol dimulai ketika para petani melakukan fermentasi 
pada buah yang jatuh dan menganggap rasa serta aroma 
yang keluar dari fermentasi ini menyenangkan (Dinisari, 
2020). 

Penemuan kendi bir pada zaman batu akhir 
menyatakan bahwa minuman fermentasi ini telah ada 
setidaknya sejak periode neolitik sekitar 10.000 tahun yang 
lalu dan mendahului roti sebagai makanan pokok (Fadhilah, 
2023). Pembuatan alkohol dimulai ketika minuman 
fermentasi diproduksi dari madu dan ragi liar, dan sekitar 
6000 SM tanaman anggur dibudidayakan antara Laut Hitam 
dan Laut Kaspia dengan tujuan pembuatan wine. 2000 tahun 
setelahnya Mesopotamia, ataupun yang kita kenal dengan 
Irak pada saat ini, memiliki perusahaan pembuatan anggur 
yang sangat digemari (Dewi, 2023). 

Banyak ahli yang setuju, bahwa China menggunakan 
alkohol lama sebelum populer di Negara Barat. Minuman 
beralkohol di China digunakan sebagai bagian dari acara 
perayaan, saat pengambilan sumpah atau persiapan perang 
serta acara kelahiran, kematian dan pernikahan (Dewi, 2023). 
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8 RELEVANSI GAYA HIDUP DENGAN KESEHATAN 

 

Nurfatma Awalliyah Habib. S.Kep., M.Sc 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan adalah kondisi yang terbebas dari gangguan 
penyakit baik itu secara fisik, mental dan sosial. Kesehatan juga 
merupakan aspek terpenting dalam mendukung aktivitas 
individu secara optimal. Untuk mencapai standar kesehatan 
yang baik, maka diharapkan adanya proses pengelolaan 
lingkungan dan aktivitas yang tercermin dalam gaya hidup 
sehat. Gaya hidup sehat sangat menjunjung tinggi aspek-aspek 
kesehatan seperti pengelolaan kebersihan dan kesehatan 
lingkungan, menjaga kebugaran fisik dan psikis dan pemberian 
asupan nutrisi yang cukup, sehingga tercapai standar kesehatan 
yang baik (Susanti and Kholisoh, 2018). Dua aspek yang sering 
terjadi di negara-negara berkembang terkait masalah kesehatan 
individu. Yang pertama adalah aspek fisik, seperti tersedianya 
sarana kesehatan dan pengobatan penyakit. Dan yang kedua 
adalah aspek non-fisik yaitu menyangkut perilaku kesehatan. 

Pola hidup sehat adalah perilaku dan kegiatan yang 
berkaitan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan 
kesehatan sehingga mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani. 
upaya yang dilakukan individu yaitu memberdayakan anggota 
keluarga agar selalu sadar, serta mampu melakukan perilaku 
hidup sehat. Pola hidup sehat juga sebagai gambaran dari 
aktivitas atau kegiatan seseorang yang didukung oleh suatu 
keinginan dan minat, serta bagaimana pikiran seseorang dalam 
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9 URGENSI PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 

REPRODUKSI 

Ns. Iis Indriyani, S.Kep., M.Kep, Sp.Kep.Mat 
 

 

A. Pendahuluan 

1. Pengenalan tentang kesehatan reproduksi 
Kesehatan reproduksi merujuk pada kondisi fisik, 

mental, dan sosial yang baik yang berkaitan dengan sistem 
reproduksi seseorang. Hal ini melibatkan organ-organ 
reproduksi seperti ovarium, testis, rahim, dan organ-organ 
terkait lainnya, serta aspek-aspek lain yang berhubungan 
dengan seksualitas dan reproduksi, seperti hubungan 
seksual, kontrasepsi, dan masalah kesuburan.  

Pentingnya kesehatan reproduksi terletak pada fakta 
bahwa reproduksi adalah aspek penting dalam kehidupan 
manusia (Widyastuti, R., A., D., & Vidiadari, S., I., 2021). 
Kesehatan reproduksi yang baik memungkinkan seseorang 
untuk menjalani kehidupan seksual yang memuaskan, 
menghindari risiko penyakit menular seksual, 
mengendalikan kehamilan, dan menjaga kesuburan. 

Beberapa faktor penting dalam menjaga kesehatan 
reproduksi adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan seksual: Pendidikan seksual yang 

komprehensif dan akurat penting dalam membantu 
individu memahami perubahan fisik yang terjadi pada 
tubuh mereka selama masa pubertas, menjelaskan 
konsep-konsep tentang hubungan seksual yang sehat, 
kontrasepsi, penyakit menular seksual, dan isu-isu lain 
yang terkait dengan reproduksi (Safitri, T., 2021). 
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10 PSYCHOLOGY WELL BEING 

Ida Sriwaty, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan 
kesehatan mental adalah dua konsep yang saling terkait, tetapi 
juga memiliki perbedaan signifikan. Berikut adalah pandangan 
singkat tentang kedua konsep tersebut: Kesejahteraan Psikologis 
(Psychological Well-being) merupakan Kesejahteraan psikologis 
mencakup berbagai dimensi positif dalam kehidupan seseorang, 
termasuk kebahagiaan, perasaan positif, hubungan yang sehat, 
dan penilaian diri yang positif. Ini adalah konsep yang lebih luas 
daripada sekadar ketiadaan gangguan mental atau masalah 
psikologis. Kesejahteraan psikologis melibatkan keadaan 
pikiran, emosi, dan fungsi psikologis yang mendukung individu 
untuk merasa puas, bahagia, dan memiliki makna dalam hidup. 
Ini lebih berfokus pada aspek positif dan pembangunan individu 
(Malika, 2008). 

Kesehatan mental adalah keadaan di mana seseorang 
dapat mengatasi stres, mengelola emosi, berfungsi secara sosial, 
dan berpikir dengan jelas. Ini mencakup spektrum luas dari 
kesehatan mental yang baik hingga gangguan mental. Kesehatan 
mental yang baik melibatkan keseimbangan antara tuntutan 
kehidupan sehari-hari dan kemampuan individu untuk 
menghadapinya. Gangguan mental, di sisi lain, melibatkan 
gangguan atau disfungsi dalam pemikiran, emosi,perilaku, atau 
kombinasi dari semuanya, yang dapat mengganggu kehidupan 
sehari-hari seseorang. 
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11 STRES DAN KESEHATAN 

Bdn.Yekti Satriyandari, S.ST., M.Kes. 
 

 

A. Pendahuluan 

Tidak ada seorang pun yang terbebas dari namanya stres. 
Setiap manusia pasti berusaha untuk bisa menekan, 
menurunkan dan menghindari penyakit yang disebut dengan 
stres. Stres adalah keadaan di mana seseorang mengalami 
tekanan batin atau mental, kecemasan yang dialami dapat 
disebabkan adanya masalah dalam kehidupan, pekerjaan sehari-
hari, dll (WHO, 2020). Stres merupakan bagaimana cara kita 
merespon terhadap sesuatu yang sifat nonspesifik yang biasanya 
terjadi karena adanya tuntutan kebutuhan pada dirinya. Stres 
merupakan kondisi dimana terdapat reaksi psikologis fisiologis 
pada rangsangan pada emosional dan juga fisik dapat 
mengganggu homeostatis dan kondisi ini dapat memperburuk 
jika kondisi penyakit pada manusia. Stres juga dapat mendorong 
terjadinya perubahan imunologi. Hal ini terjadi karena ada 
hormon stres yang mempengaruhi terhadap respon imunitas 
yang dapat mengakibatkan berkurangnya kepadatan tulang, 
juga dapat terjadi kerusakan akan jaringan bahkan dapat 
memperlama penyembuhan terhadap luka. 
1. Definisi Stres 

Stres merupakan suatu kondisi di mana individu tidak 
mampu dalam menghadapi ancaman secara fisik, psikologis, 
emosional maupun dari aspek spiritual yang dapat 
berpengaruh kepada kesehatan fisik seseorang. Stres juga 
diartikan sebagai bentuk ketegangan tubuh dalam 
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12 PSIKONEUROIMUNOLOGI 

dr. Kinik Darsono, MMed. Ed. 

A. Pendahuluan 

Psikoneuroimunologi adalah bidang interdisipliner yang 
mempelajari interaksi kompleks antara sistem psikologis 
(pikiran, perasaan), sistem saraf (otak, sistem saraf pusat), dan 
sistem kekebalan tubuh. Istilah ini berasal dari gabungan kata 
"psiko" (psikologi), "neuro" (neurologi), dan "imunologi" (ilmu 
kekebalan tubuh). Bidang ini mempelajari bagaimana pikiran, 
emosi, dan stres dapat mempengaruhi fungsi sistem kekebalan 
tubuh dan bagaimana sistem kekebalan tubuh dapat 
mempengaruhi kesehatan mental. 

Psikoneuroimunologi mengungkapkan hubungan erat 
antara pikiran, otak, dan sistem kekebalan tubuh. Pikiran dan 
emosi yang dialami seseorang dapat mempengaruhi sistem saraf 
pusat, yang pada gilirannya dapat mengirim sinyal ke sistem 
kekebalan tubuh untuk merespons stres dan ancaman. Sistem 
kekebalan tubuh juga memiliki kemampuan untuk mengirim 
sinyal balik ke otak dan mempengaruhi suasana hati dan fungsi 
kognitif. 

Salah satu mekanisme kunci dalam psikoneuroimunologi 
adalah melalui jalur stres. Ketika seseorang mengalami stres, 
otak mengaktifkan respon stres yang melibatkan pelepasan 
hormon seperti kortisol. Hormon stres ini kemudian dapat 
mempengaruhi fungsi sistem kekebalan tubuh, mengurangi 
kemampuannya untuk melawan infeksi dan penyakit. Selain itu, 
stres kronis juga dapat memicu peradangan kronis dalam tubuh 
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sel punca di SCI, Kalbe. Pada tahun 2016-2018, ia menjabat sebagai 
kepala laboratorium pengolahan stromal vaskular sel di 
Hayandralab, Klinik Hayandra.  Tahun 2022, Ia berhasil 
mendapatkan tiga buah paten penelitian di bidang regenerasi 
biologi seluler. Saat ini, Ia juga bekerja aktif sebagai dosen tetap di 
Departemen Histologi FKUKI. 

 

Ns. Thika Marliana, M.Kep., Sp.Kep.J 
lahir di Jakarta, pada 2 Maret 1984.Ia tercatat 
sebagai lulusan Ners Spesialis Jiwa di FIK 
Universitas Indonesia. Saat ini sedang 
menempuh pendidikan Doktor di Universitas 
Indonesia. Saat ini bekerja sebagai dosen tetap 
di Universitas Respati Indonesia (URINDO) 
Jakarta Timur. Ibu dari 3 anak ini aktif 
menulis buku diantaranya Dukungan 

Kesehatan Jiwa dan Psikososial Pada Bencana (2018), Berlatih 
Asertif untuk Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA pada remaja 
(2019), Pedoman DKJPS pada Pandemi COVID-19 (2020), Protokol 
Tata Kelola Upaya Pelayanan Kesehatan Jiwa Bersama Kemenkes 
(2020)  Keperawatan Jiwa Dasar (2021), Keperawatan Jiwa Lanjutan 
(2021), Petunjuk Teknis Pencegahan dan Pengendalian Gangguan 
Mental Emosional bersama Kemenkes (2021), Petunjuk Teknis 
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Layanan Depresi bersama Kemenkes (2021), Panduan Praktis Bagi 
Pendamping Lansia di Komunitas (2021), Buku Ajar Gerontologi 
(2022). Selain penulis buku-buku ilmiah, ia juga menulis 5 buku 
populer leguty media bersama sang anak. Selain menjadi seorang 
pendidik ia juga aktif sebagai profesional coach pada aplikasi teman 
curhat.id yang bisa di unduh pada playstore/appstore, founder 
Sahabat Jiwa, peneliti yang sudah published nasional maupun 
internasional, dan trainer tersertifikasi BNSP untuk hypnotherapi, 
NLP, Coaching, Master handwriting analysist, TOT Skema 2 dan 3. 

 

Aulia Kurnianing Putri, SST., 
M.Kes. Lahir di Lamongan, Pada 31 
Agustus1987. Beliau tercatat sebagai 
lulusan magister di Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  Perempuan yang kerap 
disapa dengan panggilan Aulia ini adalah 
putri dari pasangan H.  Hanafi (Ayah) dan 
H. Nur (Ibu). Aulia merupakan Pengajar di 
salah satu perguruan tinggi swasta. Pada 
tahun   2016   beliau   berhasil   menerima 

hibah penelitian dosen pemula dengan judul ”Ekstrak Teh Hijau 
Sebagai Upaya Mencegah Efek Samping Peningkatan Lemak 
Viseral dan Penurunan Leptin pada Penggunaan Kontrasepsi Depo 
Progestin” dan tahun 2019 dengan judul ”Efektifitas Pelaksanaan 
Kelas Ibu Balita. Untuk   Peningkatan   Pemanfaatan   BukuKIA”.   
Kemudian   Beliau   juga   Sukses Meraih Hibah RISETMU Batch V 
Tahun2021 yang diselenggarakan oleh Majelis Dikti Litbang PP 
Muhammadiyah dalam Skema Publikasi Manuskrip ilmiah sebagai 
anggota peneliti. Beliau juga menjadi salah satu penulis dalam buku 
yang berjudul “Belajar dari Rumah” (Adaptasi dan transformasi 
Pembelajaran di Era Pandemi) terbitan redaksi”MasaKini” di tahun 
2021. 
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Marwito Wiyanto, dr., M.Biomed, 
AIFM, lahir di Lampung 66 tahun yang 
lalu. Laki-laki yang aktif di organisasi sejak 
muda ini pernah menjadi pengurus DPP 
KNPI, DPP AMPI, dan Depidar SOKSI. 
Marwito Wiyanto juga aktif dalam 
Organisasi Profesi sebagai Pengurus IDI 
wilayah Rejang Lebong tahun 1993-1997, 

pengurus IDI wilayah Jakarta Timur dan DKI sampai saat ini. Selain 
itu juga, aktif berperan sebagai Pengurus Besar AFKSI 2010-2021 
dan Pengurus Pusat AIPKI 2015-2021. Pada tahun 2013-2018 
dipercaya menjabat sebagai dekan FK-UKI serta menjadi Asesor RS 
Pendidikan 2015 - sekarang. Ia juga berkontribusi dalam penulisan 
empat publikasi internasional penelitian kolaborasi selama Covid 
19 (2019-2023). 

 

Dita Selvia Aditia, SST., M.Tr.Keb 
lahir di Puralaksana, pada 27 September 
1990. Penulis menyelesaikan pendidikan D 
III Kebidanan di Akbid Ar-Rahmah 
Bandung, DIV Kebidanan di STIKES 
Jenderal Achmad Yani Cimahi, dan 
pendidikan Magister Terapan Kebidanan 
Poltekkes Kemenkes Semarang.  Penulis 
saat ini aktif sebagai dosen di Prodi 
Kebidanan Program D III. Karya: Buku 

Ajaran Kegawat Daruratan Maternal dan Neonatal (untuk 
mahasiswa kebidanan) pada tahun 2022 Penerbit Salemba Medika. 
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Ners, Syahabuddin, S.Kep., M.A. 
lahir pada tanggal 1 April 1971 di Aceh Utara 
Provinsi Aceh. Pendidikan D.III 
Keperawatan di Akper Pemkab Aceh Utara. 
Sarjana Keperawatan dan Ners lulus di 
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, dan 
Magister of Art Ilmu Psikologi di Fakultas 
Psikologi Universitas Gadjah Mada pada 
tahun 2010. Tahun 1998 – 2000 Menjadi ASN 

Sebagai perawat di Puskesmas Kuta Cane Aceh Tenggara Provinsi 
Aceh. tahun 2000 s/d 2019 Dosen di Akper Pemkab Aceh Utara. 
Tahun 2010 s/d sekarang Dosen STIKes Muhammadiyah 
Lhokseumawe. Tahun 2019 s/d sekarang Dosen Prodi D.III 
Keperawatan Aceh Utara Poltekkes Kemenkes Aceh 

 

Restianingsih Putri Rahayu, 
S.Psi., M.Kes lahir di Padang Panjang, 
pada 10 Desember 1987. Ia tercatat 
sebagai lulusan Universitas Putra 
Indonesia “YPTK” Padang Srata I 
Psikologi. Dan Lulusan Stikes Hang Tuah 
Pekanbaru untuk Magister Kesehatan 
Mayarakat.   Wanita yang kerap disapa 
Tya ini sehari-hari mengajar pada jenjang 
Diploma III Kebidanan pada Prodi 
Kebidanan Institut Teknologi dan Bisnis 

Indragiri. Jalin kerja sama dengan penulis melalui email 
tyawiryodihardjo@gmail.com. 
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Nurfatma Awalliyah Habib, 
S.Kep., M.Sc lahir di kasipute, 
Kabupaten Bombana pada tanggal 26 
April 1993. Selepas mengambil sarjana 
Keperawatan di Sekolah Tinggi Ilmu 
kesehatan Mandala Waluya kendari. 
Selanjutnya Dia melanjutkan studi S2 di 
Universitas Gadjah Mada pada jurusan 
Ilmu Kedokteran dasar dan Biomedik. 

Setelah lulus S2 dengan gelar M.Sc. Nurfatma bekerja sebagai dosen 
tetap disalah satu perguruan tinggi swasta di Kota Baubau Sulawesi 
Tenggara. pada tahun 2019 menikah dan mempunyai seorang anak 
ganteng yang di beri nama Muhammad reza alfath Ramadan. Saat 
ini, selain menyibukkan diri dengan mengajar, penulis yang biasa 
disapa fatma ini juga menyibukkan diri sebagai ibu rumah tangga. 

 

Ns. Iis Indriayani, M.Kep, 
Sp.Kep.Mat, lahir di Jakarta, pada 3 
Februari 1983. Lulusan Magister & 
Spesialis Keperawatan Maternitas di 
Universitas Indonesia tahun 2020. Saat 
ini penulis aktif sebagai Dosen 
Keperawatan, NIDN : 0303028303, Mata 
Kuliah yang diampu yaitu : 
Enterpreneurship Keperawatan, Metode 
Kualitatif dan Keperawatan Maternitas 

di Fakultas Ilmu Kesehatan, Program Studi Keperawatan 
Universitas Respati Indonesia Jakarta. Email: 
indriayani83@gmail.com 
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Ida Sriwaty, S.Psi., M.Psi., 
Psikolog, lahir di Kendari, pada 26 Juni 
1980. Ia tercatat sebagai lulusan Magister 
Psikologi Profesi   Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. Wanita yang kerap 
disapa Ida adalah anak dari pasangan 
Alm. Sunarjo (Ayah) dan Siti Hasnawaty 
(Ibu). Ida adalah salah satu Dosen 
Jurusan Psikologi, FKIP UHO. Concern 

pada pendampingan kasus kekerasan/pelecehan seksual.  Ida juga 
pernah menjadi Psikolog pendamping pada Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Kota Kendari selama 8 tahun, juga Psikolog 
pada biro psikologi Arunika. 

 

bdn. Yekti Satriyandari, S.ST., 
M.Kes., lahir di Sleman, 29 Februari 1988. 
Lahir dari pasangan Suwarno dan 
Supadmiyati dan Alhamdulillah saat ini 
memiliki 3 anak. Saat ini aktif sebagai Staf 
Pengajar di Prodi S1 Kebidanan Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta. Aktif menjadi Koordinator 
sekaligus pengajar MK Keluarga 
Berencana sehingga sering melakukan 
penelitian dan pengabdian yang 
berkaitan dengan Keluarga Berencana. 

Ikut terlibat dalam penyusunan modul Keluarga Berencana dan 
Pelatihan CTU dan juga IUD Post Plasenta. 
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dr. Kinik Darsono, MMed. Ed. 
lahir di Karanganyar, pada 15 April 1971. 
Tercatat sebagai lulusan Pendidikan 
Profesi Dokter di Fakultas Kedokteran 
Universitas Gadjah Mada dan 
melanjutkan studi S2 Medical Education 
di Universitas Indonesia. Selain sebagai 
Dokter juga seorang Programmer yang 
meraih Australia Award untuk aplikasi 
mobile Tuberculosis Eradication dan 
meraih beberapa penghargaan di 

berbagai bidang lainnya. 


